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MISKONSEPSI PESERTA DIDIK PADA PEMBELAJARAN ONLINE
SISTEM REPRODUKSI MANUSIA

ABSTRACT

It was previously found that the misconceptions that occurred in biology learning are
still a major problem. The purpose of the present study was to describe students’
misconceptions in online learning of the human reproductive system at MAN 1
Indramayu. This study used a qualitative research method to identify students’
misconceptions. To this end, 21students in class XII MIA-1 were selected using
purposive sampling. They were asked to fill out 30 multiple choice tests question
with the certainty of response index. Moreover, they were interviewed to find out
the causes of misconceptions. The result of this study showed that 17.78% of
students who experienced misconceptions were in a low category. The average
percentage of misconceptions on indicators of reproductive organ structure is
30.9%, spermatogenesis and oogenesis 23.8%, male hormones 23.8%, female
hormones 0%, menstrual cycle 20.6%, fertilization process 28.5%, pregnancy
9.5%, delivery 4.7%, breastfeeding 28.5%, contraception 16.6%, and abnormalities
in the reproductive system 7.14%. The results of the interview showed that the
causes of misconceptions include material that is difficult to understand, associative
thinking, incomplete or inappropriate reasoning, using the wrong experiences of
students as conceptions, making conclusions based on what is seen, and poor
smartphone networks. This research is important because it can be used as input for
teachers to design learning using appropriate models and approaches so that they
can reduce or eliminate the students' misconceptions.

Key word: Certainty of Respon Index (CRI), Misconception, human reproductive
system, dan online learning

ABSTRAK
Miskonsepsi yang terjadi dalam pembelajaran biologi masih menjadi masalah
utama. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan tujuan untuk
mengambarkan miskonsepsi peserta didik pada pembelajaran sistem reproduksi
manusia secara online di MAN 1 Indramayu. Subjek penelitian ialah peserta didik
kelas XII MIA-1 sebanyak 21 orang dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan sampling purposive. Instrumen yang digunakan ialah tes pilihan
ganda yang dilengkapi indeks keyakinan peserta didik terhadap jawaban tes atau
Certainty of Respon Index (CRI) dan wawancara untuk mengetahui penyebab
terjadinya miskonsepsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 17,78% peserta didik
yang mengalami miskonsepsi berada pada kategori rendah. Persentase rata-rata
miskonsepsi pada indikator struktur alat reproduksi 30,9%, spermatogenesis dan
oogenesis 23,8%, hormon pria 23,8%, hormon wanita 0%, siklus menstruasi 20,6%,
proses fertilisasi 28,5%, kehamilan 9,5%, persalinan 4,7%, ASI 28,5%, alat
kontrasepsi 16,6%, dan kelainan pada sistem reproduksi sebesar 7,14%. Hasil
wawancara menunjukkan penyebab terjadinya miskonsepsi diantaranya materi



yang sulit dipahami, pemikiran asosiatif, reasoning yang tidak lengkap atau tidak
tepat, menggunakan pengalaman peserta didik yang salah sebagai konsepsi, serta
membuat kesimpulan berdasarkan apa yang tampak, dan jaringan smartphone yang
buruk. Implikasi penelitian adalah dapat dijadikan masukan bagi guru untuk
merancang pembelajaran dengan model dan pendekatan yang tepat sehingga dapat
mengurangi atau menghilangkan miskonsepsi siswa.

Kata kunci: Certainty of Respon Index (CRI), miskonsepsi, sistem reproduksi
manusia, dan pembelajaran online

A. PENDAHULUAN

Miskonsepsi adalah penerimaan konsep yang keliru dan bertentangan dengan
konseps para ahli (Nurmanitari, 2020). Miskonsepsi diakibatkan oleh pengetahuan
awal peserta didik terhadap konsep awal yang keliru, atau konsep awal peserta didik
benar, tetapi peserta didik salah dalam menghubungkan konsep tersebut (Listiani,
2017). Pengetahuan awal seseorang dapat berpengaruh besar terhadap proses
pembelajaran selanjutnya. Pembentukan konsep awal dapat dimulai ketika peserta
didik mendapatkan pengalaman pembelajaran di sekolah maupun di lingkungannya
sendiri. Prakonsepsi pada peserta didik akan lebih mudah diubah atau hilang ketika
mereka telah diajarkan konsep yang sebenarnya. Namun ada juga yang tidak mudah
berubah meskipun sudah diarahkan pada konsep yang tepat, dirsebut sebagai
miskonsepsi atau kesalahan konsep (Jayanti, 2021).

Miskonsepsi yang terjadi dalam pembelajaran biologi masih menjadi masalah
utama dan titik fokus penelitian pendidikan beberapa tahun terakhir (Ramadhani et
all, 2016). Pemahaman konsep sangat diperlukan dalam pembelajaran biologi. Jika
konsep dasar sudah dipahami, maka peserta didik dapat mengembangkan konsep
dan memahami konsep yang lebih tinggi. Konsep dalam mata pelajaran Biologi
saling berkaitan dan merupakan kunci untuk memahami konsep lain, sehingga
miskonsepsi pada satu konsep dapat mengakibatkan miskonsepsi pada konsep lain
(Ardiyanti, 2017). Sebagai contoh dalam materi sel dan jaringan, apabila peserta
didik sulit memahami materi sel maka akan sulit juga untuk memahami materi
jaringan, sehingga dapat memungkinkan terjadinya miskonsepsi. Contoh lainnya
pembuluh vena yaitu darah yang berada di dalam pembuluh darah berwarna biru,
namun konsep yang benar adalah darah terdeoksigenasi sehingga siswa sulit untuk
memahami konsep darah selanjutnya (Halimatul, 2019).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa masih terdapat banyak peserta
didik yang mengalami miskonsepsi pada materi Sistem Reproduksi Manusia pada
sub bab menstruasi (Ardiyanti, 2017) dan kontrasepsi (Ramadhani et all, 2016.
Penelitian-penelitian tersebut dilakukan pada pembelajaran yang dilaksanakan
secara tatap muka.

Satu tahun belakangan ini pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap
muka telah berubah menjadi pembelajaran daring sebagai bentuk dari tindak lanjut
surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan.
Pembelajaran daring di MAN 1 Indramayu dilakukan dengan menggunakan
plafrom yang telah dibuat oleh sekolah sendiri yaitu E-learning MAN 1 Indramayu,



Aplikasi belajar zoom, dan sosial media whatsapp. Pembelajaran daring mempuyai
kekurangan tersendiri salah satunya yaitu pembelajaran kurang efektif (Handarini,
2020). Hal ini membuat peserta didik kesulitan dalam memahami materi dan
berinteraksi dengan guru. Berbeda jika peserta didik belajar langsung secara tatap
muka, pembelajaran daring membuat mereka tidak bisa bertanya secara langsung
dan jelas (Yolandasari, 2020). Penerapan pembelajaran daring dengan
menggunakan berbagai perangkat media pendukung selama masa pandemi
COVID-19 mempunyai banyak kendala yang berimbas pada pembelajaran yang
tidak efektif (waktu maupun kualitas pembelajaran), dan menyebabkan rawan
terjadinya miskonsepsi (Ningsih and Rinasari, 2020).

Miskonsepsi pada peserta didik dapat diketahui dengan menggunakan metode
Certainty of Response Index (CRI). CRI merupakan alat yang digunakan untuk
mengukur tingkat keyakinan atau kepastian dalam menjawab setiap soal pertanyaan
yang di berikan (Hasan, 1999). Metode CRI biasanya didasarkan pada suatu skala
dan diberikan bersamaan dengan setiap jawaban soal, sehingga tepat digunakan
untuk mengidentifikasi miskonsepsi, dan tahu konsep, dan tidak tahu konsep pada
peserta didik.

Tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan miskonsepsi peserta didik
pada pembelajaran sistem reproduksi manusia secara daring di MAN 1 Indramayu.
Implikasinya ialah agar guru dapat menggunakan model atau metode pembelajaran
dan memaparkan konsep dengan lebih baik lagi pada konsep-konsep tertentu agar
tidak terjadi miskonsepsi.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Subyek dalam penelitian yang akan ditentukan dengan menggunakan
teknik Sampling Purposive, yaitu kelas XII MIA MAN 1 Indramayu tahun ajaran
2020/2021 yang telah belajar materi sistem reproduksi secara daring.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes yang berupa soal
pilihan ganda berasalasan dan disertai dengan metode CRI. Soal tes yang diberikan
berjumlah 30 soal materi sistem reproduksi manusia. Instrumen lain berupa non tes
yaitu wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Wawancara pada penelitian
ini dilakukan secara tidak terstruktur terhadap siswa sebagai narasumber untuk
memperoleh penyebab terjadinya miskonsepsi. Wawancara hanya diberikan kepada
siswa yang dinyatakan mengalami miskonsepsi setelah dianalisisnya hasil lembar
tesnya.

Data hasil tes dianalisis dengan berpedoman pada kombinasi jawaban yang
diberikan (benar atau salah dengan nilai CRI rendah atau tinggi) sehingga dapat
diketahui presentase siswa miskonsepsi. Kreteria CRI terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria CRI

CRI Rendah (<2,5) CRI Tinggi (>2,5)

Kreteria

Jawaban

Jawaban Jawaban benar tetapi CRI Jawaban benar dan CRI tinggi berarti

Benar rendah berarti tidak tahu menguasai konsep dengan baik (tahu
konsep (Lucy Guess) konsep)




Jawaban Jawaban salah dan CRI rendah Jawaban salah tapi CRI tinggi berarti
Salah berarti  tidak  tahu/paham miskonsepsi
konsep

Sumber: Hasan et al (1999)

Presentase tingkat miskonsepsi dihitung dengan menggunakan rumus:
MK = =% x 100% (1)
Sumber: Arikunto (2012)
Keterangan: MK = Jumlah peserta didik miskonsepsi, N= Jumlah total siswa.
Secara teknis analisis data dilakukan melalui pengkombinasian antara kreteria
jawaban (jawaban benar, jawaban salah) dengan nilai CRI (CRI rendah, CRI tinggi)
sehingga membentuk skala CRI (Hasan, 1999).
Tabel 2. Presentase tingkat miskonsepsi

Presentase Kategori
0-30% Rendah

31-60% Sedang

61 - 100% Tinggi

Sumber: Hasan et al (1999)

Pengolahan data wawancara terstruktur dapat dilakukan dengan langkah
mereduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan. Data yang diperoleh dari
wawancara dituangkan secara tertulis dengan cara sebagai berikut: (a) Mentranskip
ucapan yang dituturkan subjek selama wawancara, dan (b) Untuk mengurangi
kesalahan penulisan transkip, peneliti mendengarkan kembali rekaman ucapan-
ucapan pada saat wawancara. Penyajian data dari penelitian ini adalah menganalisis
data letak miskonsepsi dan faktor penyebab miskonsepsi pada siswa. Setelah data
disajikan dan dibahas secara jelas berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan,
selanjutnya menarik kesimpulan dari data tersebut tentang letak miskonsepsi dan
faktor penyebab miskonsepsi pada siswa.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil miskonsepsi peserta didik kelas XII MIA 1 sebanyak 21 siswa MAN 1
Indramayu pada materi sistem reproduksi melalui tes pilihan ganda beralasan
dengan metode CRI dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. Presentase Tingkat Pemahaman Siswa
Presentase Rata-rata

. . Tidak Tahu
Miskonsepsi Tahu Konsep Konsep
17,78% 29,84% 52,4%

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan hasil data penelitian di kelas XII MIA 1
MAN 1 Indramayu terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi dengan
kategori meskonsepsi rendah. Sedangkan sebagian siswa masuk ke dalam kategori
tahu konsep dan lebih dari setengah kelas mengalami tidak tahu konsep. Artinya
masih terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada materi sistem
reproduksi manusia. Hasil pengolahan data miskonsepsi secara terperinci dapat
dilihat pada Tabel 4.

Berdasarkan Tabel 4. Indikator pertama yaitu menjelaskan struktur alat
reproduksi pada manusia, terdapat dua soal (nomor 1-2). Soal nomor satu



mengurutkan fungsi ovarium, uterus dan oviduk. Ovarium berfungsi sebagai tempat
oogenesis, uterus berfungsi sebagai tempat menempelnya janin tumbuh besar, dan
oviduk berfungsi sebagai jalur sel telur menunju uterus (Cambell, 2004). Pada soal
tersebut terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi dengan kategori
rendah. Mereka menganggap bahwa oviduk penghasil sel telur, dan uterus sebagai
saluran sel telur, dan sebagian lainnya mereka peserta didik menganggap bahwa
uterus sebagai penghasil sel telur. Miskonsepsi yang terjadi terhadap disebabkan
peserta didik hanya memahami konsep secara parsial, tanpa mendalaminya
kembali, sehingga peserta didik tertukar dalam memilih jawaban. Seperti yang
dikemukakan Arons, hal tersebut dapat dikelompokkan ke dalam miskonsepsi
pemikiran asosiatif peserta didik (Suparno, 2014). Berpikir asosiatif yaitu berpikir
dengan cara menghubungkan sesuatu dengan yang lainnya (Muhibin, 2010).

Tabel 4. Presentase Miskonsepsi pada setiap Indikator

Nomor Jumlah

Indikator Soal Soal % Kategori
Menjelaskan struktur alat reproduksi . 28,57 Rendah
2 33,33 Sedang
gy 3 33.33 Sedang

Mengidentifikasi proses pembentukan ’

spermatogenesis dan oogenesis 4 19,05 Rendah
5 19,05 Rendah
Menjelaskan hormon pria 6 23,81 Rendah
Menjelaskan hormon wanita 7 0 Rendah
8 23.81 Rendah
9 19,05 Rendah
10 14,29 Rendah
11 23,8 Rendah
Menjelaskan peristiwa menstruasi pada wanita 12 19,05 Rendah
13 28,57 Rendah
14 28,57 Rendah
15 33,33 Sedang
16 23,81 Rendah
Mengidentifikasi proses fertilisasi 17 28,57 Rendah
18 14,29 Rendah
) ey ) 19 4,76 Rendah
Mengidentifikasi proses kehamilan 20 1,05 Rendah
21 0 Rendah
Mengidentifikasi proses persalinan 22 4776 Rendah
Menjelaskan pentingnya ASI bagi bayi 23 19,0 Rendah
24 9,52 Rendah
Mengidentifikasi berbagai metode kontrasepsi 25 4,76 Rendah



26 28,57 Rendah
27 23.81 Rendah

Mengidentidikasi berbagai penyakit/ kelainan 28 0 Rendah
sistem reproduksi dan cara pencegahannya 29 4,76 Rendah
30 0 Rendah

Total Rata-rata 17,78 Rendah

Indikator yang sama pada soal nomor dua, yaitu spermatozoid sebelum menuju
epididimis untuk pematangan akan diberikan nutrisi terlebih dahulu yang diberikan
oleh sel sertoli yang berada pada tubulus semeniferus (Cambell, 2004). Pada soal
tersebut terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi dengan kategori
sedang. Mereka menganggap bahwa testis yang memberikan nutrisi pada
spermatozoid sebelum menuju epididimis untuk pemtangan, dan sebagian yang lain
menganggap bahwa kelenjar prostat yang memberikan nutrisi pada spermatozoid
sebelum menuju epididimis untuk pematangan. Miskonsepsi yang terjadi terhadap
peserta didik salah dalam menarik kesimpulan, peserta didik hanya menyimpulkan
berdasarkan apa yang tampak tanpa mencari tahu konsep yang sebenarnya (Ormod,
2009). Testis merupakan alat kelamin pria bagian dalam namun bentuknya tampak
dari luar, sehingga lebih mudah dikenali dibandingkan dengan tubulus seminiferus.
Miskonsepsi yang terjadi terhadap peserta didik disebabkan karena sumber belajar
yang kurang. Berdasarkan hasil wawancara terhadap peserta didik yaitu mereka
kurang sumber belajar apalagi saat ini pembelajaran daring, membuat mereka tidak
leluasa meminjam buku di perpustakaan dan mereka hanya mempunyai sumber
belajar dari dari LKS dan internet saja. Sehingga kurangnya konsep pengetahuan
terhadap suatu materi, dan kurangnya konsep pengetahuan yang dapat
mengakibatkan peserta didik menarik kesimpulan atas suatu konsep yang berbeda
dengan konsep ilmiah dan berujung pada miskonsepsi (Ibrahim, 2012).
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Gambar 1. Proses pembentukan Spermatozoa
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Sumber https://budisma.net/biologi/reproduksi-manusia/pembentukan-
gamet-gametogenesis.html
Indikator kedua yaitu mengidentifikasi proses pembentukan spermatogenesis
dan oogenesis, terdapat tiga soal (3-5). Soal nomor tiga pada Gambar 1. merupakan
proses pembentukan spermatozoa sel A (Spermatogonium) yang mengalami proses
mitosis dan menghasilkan sel B (Spermatosit primer) yang bersifat diploid, setelah
sel B mengalami proses miosis I akan menghasilkan C (Spermatosit sekunder) yang



bersifat haploid (Cambell, 2004). Pada Soal tersebut terdapat peserta didik yang
mengalami miskonsepsi dengan kategori sedang. Mereka menganggap bahwa
spermatosit sekunder bersifat triploid karena mengalami pembelahan tiga fase, dan
sebagian yang lainnya menganggap bahwa spermatosit sekunder bersifat poliploid
karena di dalamnya terdapat satu pasang kromosom. Soal serupa juga terdapat pada
soal nomor empat yaitu perbedaan hasil proses spermatogenesis dan oogenesis,
spermatogenesis menghasilkan empat spermatozoa fungsional dan oogenesis
menghasilakn satu ovum fungsional dan tiga polosit (Cambell, 2004). Sebagian
peserta didik mengalami miskonsepsi pada soal tersebut dengan kategori rendah,
karena mereka menganggap bahwa oogenesis menghasilkan tiga ovum dan satu
polosit. Miskonsepsi yang terjadi terhadap peserta didik karena siswa peserta didik
tidak utuh dalam memahami konsep (Suparno, 2014). Peserta didik belum dapat
memahami konsep secara keseluruhan dikarenakan pembelajaran mengenai
pembelahan sel (mitosis, meiosis, diploid, dan haploid) berada pada kelas XII,
sedangkan materi reproduksi ini ada pada kelas XI. Hasil wawancara juga
memperkuat pendapat ketidakutuhan siswa dalam menangkap informasi/konsep,
saat proses pembelajaran daring peserta didik mengalami kesulitan dalam
memahami konsep materi yang dijarkan karena materi hanya dikirimkan tanpa
dijelaskan oleh guru. Menurut penelitian Elvia (2021) kesalahan konsep sangat
mungkin terjadi selama proses pembelajaran.

Indikator yang sama pada soal nomor lima, yaitu saat bayi perempuan
dilahirkan, ovariumnya sudah mengandung sel telur pada tahap oosit primer karena
saat pubertas anak akan mengalami perubahan hormon dan menjadikan oosit primer
selanjutkan meosis pertama (Cambeel, 2004). Pada soal tersebut sebagaian peserta
didik mengalami miskonsepsi dengan kategori rendah. Mereka menganggap bahwa
saat lahir bayi perempuan lahir ovariumnya mengandung sel telur tahap oogonium.
Miskonsepsi peserta didik salah satunya disebabkan oleh tidak pahamnya terhadap
konsep materi yang di ajarkan oleh guru (Ibrahim, 2012).

Indikator ketiga yaitu menjelaskan hormon pria pada soal nomor enam. Saat
seorang remaja pria yang sudah melewati masa pubertas, namun belum mengalami
perubahan pada organ genetelianya disebabkan kurangnya hormon testosterone,
yang berfungsi meningkatkan pertumbuhan organ genetelia pada pria (Cambell,
2004). Pada soal tersebut sebagian siswa mengalami miskonsepsi dengan kategori
rendah. Sebagian mereka menganggap bahwa kekurangan hormon estrogen dan
sebagian lainnya menganggap kelebihan hormon testosterone yang memperlambat
pubertas pria. Istilah nama-nama hormon juga tertukar dalam pikiran mereka
dikarenakan pembelajaran daring mengurangi interaksi antara peserta didik dan
guru. Berdasarkan hasil wawancara miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik
disebabkan cara mengajar yang menggunkan metode ceramah melalui video yang
diberikan saat pembelajaran daring sehingga peserta didik tidak paham terhadap
konsep materi yang diberikan guru, dan lebih paham saat pembelajaran tatap muka
karena bisanya berinteraksi dengan guru apabila tidak paham pada konsep materi.
Berdasarkan penelitian Elvia (2021) bahwa salah satu penyebab miskonsepsi yang
terjadi karena kurangnya interaksi antara peserta didik dengan guru sehingga
kesalahan konsep sangat mungkin terjadi pada pembelajaran daring.



Indikator keempat yaitu menjelaskan hormon wanita pada soal nomor tujuh.
Pada Tabel 4. nampak tidak ada peserta didik yang mengalami miskonsepsi. Hal ini
karenakan tingkat kesulitan soal rendah. Tingkat kesulitan soal rendah dapat
dibuktikan bahwa tingkat pemahaman terbanyak pada soal ini yaitu tahu konsep
dengan jumlah peserta didik dua puluh, sedangkan pemahaman tidak tahu konsep
peserta didik hanya berjumlah satu peserta didik.

Corpus luteum Primary oocyte

Ruptured follicle

Primary
follicle

Ovary

Gambar 2. Proses Ovulasi
Sumber http://1.bp.blogspot.com

Indikator kelima yaitu menjelaskan peristiwa menstruasi pada wanita, terdapat
sembilan soal (8- 16). Soal nomor delapan pada Gambar 2. menunjukkan bahwa
setelah mengalami ovulasi, aktivitas yang terjadi pada bagian X adalah
memproduksi hormon progesterone yang merangsang pembentukan dinding
endometrium di uterus (Cambell, 2004). Pada soal tersebut terdapat peserta didik
yang mengalami miskonsepsi dengan kategori rendah. Mereka menganggap bahwa
hormon estrogen merangsang pertumbuhan endometrium di tuba fallopi, dan
sebagian lainnya menganggap hormon progesterone dan estrogen secara bersamaan
mengatur tahap meosis II. Soal serupa juga muncul pada soal nomor 11 yaitu proses
ovulasi terjadi dikarenakan adanya hormon estrogen yang merangsang hipofisis
untuk mensekresi LH. Hipotalamus berfungsi memberikan stimulus pada hipofisis
untuk menghasilkan hormon LH yang berperan dalam proses ovulasi pada folikel
ovarium sehingga terbentuk korpus luteum (Sonjaya 2012). Sebagian peserta didik
mengalami miskonsepsi pada soal tersebut dengan kategori rendah, karena mereka
menganggap bahwa proses ovulasi dirangsang oleh hormon progesterone.

Soal serupa juga muncul pada nomor 16 yaitu peristiwa yang terjadi pada
proses ovulasi lepasnya sel telur dari ovarium dan terjadi peningkatan kadar
estrogen yang menghabat pengeluaran FSH dan kemudian hipofisis mensekresi LH
(Wikjosastro, 2002). Sebagian peserta didik mengalami miskonsepsi pada soal
tersebut dengan kategori rendah, karena mereka menganggap bahwa proses ovulasi
terjadi karena meluruhnya endometrium dan peningkatan kadar estrogen yang
kemudian mengelurakan LH. Miskonsepsi peserta didik disebabkan oleh
ketidakmampuan siswa menangkap dan memahami konsep yang dipelajari
(Suparno, 2013). Konsep menstruasi saling berkaitan dengan konsep hormon yang
dipelajari pada bab sebelumnya. Jika peserta didik kurang memahami mengenai



hormone pada wanita, maka bisa terjadi miskonsepsi ketika mempelajari materi
reproduksi khususnya pada menstruasi. Berdasarkan hasil wawancara miskonsepsi
yang terjadi pada siswa karena saat pembelajaran daring siswa sering tidak punya
kuota, sehingga siswa tidak dapat mengikuti pembelajaran dan berdampak pada
pemahaman peserta didik. Menurut penelitian Indrawan (2021) bahwa tidak punya
kuota merupakan faktor kesulitan belajar bagi peserta didik dalam mendukung
pembelajaran daring.

| )@
-’:‘U‘r:-r n(gv’ (g 0 \ {
> 15 1 &= ¥
5  liag i k " - EX_N
O i | i
8 12 16
DAYS OF MENSTRUAL CYCLE

Sumber
Gambar 3. Siklus Menstruasi

https://www.kibrispdr.org

Indikator yang sama pada soal nomor sembilan, yaitu pada Gambar 3. kondisi
yang terjadi pada fase proliferasi hormon estrogen yang akan merangsang
pemulihan endometrium setelah terjadinya menstruasi (Cambell, 2004). Pada soal
tersebut terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi dengan kategori
rendah. Mereka menganggap bahwa pada fase proliferasi, pembentukan hormon
progesterone terhenti sehingga pemberian nutrisi pada endometrium juga terhenti,
dan sebagian lainnya menganggap pada fase proliferasi sel telur yang amatang akan
meninggalkan folikel dan keluar dari ovarium. Soal serupa juga muncul pada soal
nomor 10 yaitu pada Gambar 3 kondisi ovarium pada saat ovulasi adalah folikel de
Graaf akan ditinggalkan oleh oosit sekunder untuk menunju oviduk (Cambell,
2004). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi
dengan kategori rendah. Mereka menganggap bahwa pada fase ovulasi pada
ovarium merupakan fase terjadinya pertumbuhan folikel.

Soal serupa juga muncul pada nomor 12 yaitu proses menstruasi terjadi karena
pengeluran darah yang terjadi yang terjadi akibat adanya perubahan hormon
estrogen yang rendah sehingga memicu luruhnya endometrium dari uterus
(Rismiati, 2020). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang mengalami
miskonsepsi dengan kategori rendah, karena mereka menganggap bahwa



menstruasi terjadi karena FSH dan LH meningkat dan merangsang folikel
mengeluarkan hormon estrogen.

Soal serupa juga muncul pada nomor 13 yaitu saat seorang wanita ingin
menunda menstruasi hormon yang disuntikkan ialah hormon estrogen dan
peogesteron karena dengan meningkatnya hormon akan menunda lepasnya ovum
dari endometrium (Widiastuti, 2020). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang
mengalami miskonsepsi dengan kategori rendah, karena mereka menganggap
bahwa hormon yang dapat menunda pada mestruasi FSH dan LH, dan sebagian
lainnya menganggap bahwa hormon yang dapat menunda menstruasi adalah
progesterone dan LH. Miskonsepsi yang terjadi yaitu peserta didik yang masih
berpikir asosiatif, berpikir dengan cara mengasosiasikan sesuatu dengan yang
lainnya (Suparno, 2013). Oleh sebab itu bagi setiap individu adalah penting untuk
memahami suatu konsep dengan tepat agar tidak timbul miskonsepsi ketika
mengasosiasikannya.

Indikator yang sama pada soal 14, yaitu soal aplikasi pada siklus menstruasi
“seorang wanita dewasa mendapatkan hari pertama menstruasi pada tanggal 10
maret, dan siklus menstruasi normal 28 hari” sehingga pada saat ovulasi akan terjadi
pada tanggal 23 Maret (setiap wanita mengalami 14 hari pasca ovulasi) (Yulizawati,
2021). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi
dengan kategori rendah, mereka menganggap bahwa ovulasi terjadi pada tanggal
12 Maret karena pada hari pertama menstruasi dihitung maju 12 hari. Soal serupa
muncul pada nomor 15 yaitu pada tanggal berapa wanita tersebut mengalami
menstruasi pada bulan April ialah pada tanggal 7 April terjadi menstruasi dengan
hitungan sikulus menstruasi normal (Yulizawati, 2021). Pada soal tersebut peserta
didik mengalami miskonsepsi dengan kategori sedang, mereka menganggap bahwa
pada tanggal 8 April akan terjadi menstruasi dengan hitungan siklus normal
menstruasi. Miskonsepsi yang terjadi terhadap peserta didik disebabkan tidak
pahamnya terhadap materi (Suparno, 2013). Soal tersebut sudah masuk pada
kategori soal aplikasi (C3). Soal aplikasi dapat dengan mudah dikerjakan jika
pemahaman peserta didik terhadap suatu konsep baik. Berdasarkan hasil
wawancara miskonsepsi pada pembelajaran daring yang terjadi pada peserta didik
yaitu sering kendala teknis signal yang tidak bagus. Menurut penelitian Pertiwi
(2020) yang menyatakan faktor eksternal kesulitan belajar daring salah satunya
adalah jaringan internet tidak lancar. Ditinjau dari geografis menteri kominfo
menyatakan lebih dari 50% daratan di Indonesia belum terjangkau 4G.
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Indikator keenam yaitu mengidentifikasi proses fertilisasi yang terdapat pada
soal nomor 17 Gambar 4. yaitu sebelum terjadi proses fertilisasi, terdapat larutan
semacam jeli yang melindungi sel telur yang harus ditembus sperma agar agar
sperma dapat melebur. Bagian semacam jeli ialah corona radiata yang terletak
dilapisan luar ovum yang berfungsi untuk memblokade ovum dari sperma yang
lain, corona radiata akan menebal sehingga sperma lain tidak dapat membus ovum
(Sucahyono, 2009). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang mengalami
miskonsepsi dengan kategori rendah, mereka menganggap bahwa membran plasma
sel telurlah yang akan melindungi sel telur dari sperma yang melebur. Miskonsepsi
pada peserta didik disebabkan karena tidak memahami konsep materi dengan benar
(Mukhlisa, 2021). Sehingga masih memahami konsep secara parsial atau tidak utuh.
Sehingga siswa kesulitan dalam memberikan alasan. Berdasarkan hasil wawancara
miskonsepsi pada peserta didik yaitu saat pembelajaran daring mereka sering tidak
fokus saat belajar di rumah karena terkadang lebih sibuk dengan smartphonenya
sehingga kurang memperhatikan guru yang sedang menjelaskan. Menurut
penelitian Sulaiman (2021) peserta didik kurang fokus saat pembelajaran daring,
dan motivasi yang muncul dari dalam dirinya sangat kurang sehingga keseriusan
dalam belajar juga kurang sehingga memepengaruhi pemahaman konsep materi
peserta didik.

Indikator ketujuh yaitu mengidentifikasi proses kehamilan, terdapat empat soal
(nomor 18-21). Soal nomor 18 yaitu janin jika di dalam kandungan dapat bergerak
bebas seperti berenang dan dapat terhindar dari goncangan, hal tersebut disebabkan
oleh adanya cairan amnion atau air ketuban yang berfungsi melindungi janin
terhadap trauma dari luar dan memungkinkan janin bergerak dengan bebas
(Cambell, 2004). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang mengalami
miskonsepsi dengan kategori rendah, karena mereka menganggap bahwa plasenta
yang dapat membantu janin bergerak bebas karena menempel pada bayi.

Soal serupa muncul pada nomor 19 yaitu perkembangan embrio dimulai dari
setelah terjadi fertilisasi dengan sangat cepat yaitu zigot mengalami pembelahan
menjadi morula (terdiri atas 16 sel blastomer), kemudian menjadi blastokis
(terdapat cairan ditengah) yang mencapai uterus, kemudian sel-sel mengelompok,



berkembang menjadi embrio (sampai minggu ke-7). Setelah minggu ke-10 hasil
perkembangan disebut janin (Saifuddin, 2010). Pada soal tersebut terdapat peserta
didik yang mengalami miskonsepsi dengan kategori rendah, mereka menganggap
bahwa perkembangan embrio dimulai dari zigot, blastula, morula dan gastrula.

Serupa dengan itu, pada nomor 20 yaitu saat anak kembar memiliki kesamaan
yang banyak merupakan kembar identik yang dapat terjadi karena adanya sebuah
sel telur pada saat proses pembuahan terjadi pembelahan zygot (sel tunggal, telur
yang baru dibuahi) sehingga berkembang menjadi dua embrio (janin) (Dariyo,
2007). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi
dengan kategori rendah, karena mereka menganggap bahwa kembar identik terjadi
karena satu sel telur yang dibuahi oleh dua sperma.

Soal serupa juga muncul pada nomor 21 akan tetapi tidak ada peserta didik
yang mengalami miskonsepsi dikarenakan soal tingkat kesulitan soal rendah.
Miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik disebabkan peserta didik yang tidak
utuh dalam memahami konsep (Suparno, 2013). Soal tentang kehamilah yang
istilah-istilahnya lebih familiar sehingga peserta didik memilih jawaban yang
istilahnya familiar dan menggunakan logika mereka, bukan konsep yang benar.
Berdasarkan hasil wawancara miskonsepsi pada pembelajaran daring yang terjadi
pada peserta didik yaitu kurangnya niat belajar. Sedangkan nenurut Andini (2020)
dampak negatif pembelajaran daring bagi peserta didik adalah kurangnya niat
belajar terhadap peserta didik sehingga berdampak pada materi konsep yang kurang
di pahami.

Indikator kedelapan yaitu mengidentifikasi proses kelahiran, terdapat satu soal.
Soal nomor 22 yaitu proses persalinan/kelahiran bayi ialah proses yang dimulai
dengan kontraksi uterus yang menyebabkan terjadinya ditalasi progesif serviks,
kelahiran bayi, dan kelahiran plasenta, dan proses tersebut adalah proses ilmiah
(Oktarina, 2016). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang mengalami
miskonsepsi dengan kategori rendah, mereka menganggap bahwa bahwa proses
kelahiran dimulai dari pengeluaran plasenta, pembukaan pada serviks dan
pengeluran janin dari uterus. Mereka menggap bahwa proses kelahiran dimulai dari
plaseta sebab seringnya melihat pada adegan film bahwa kelahiran Caesar yang
dapat dilihat plaseta yang menempel pada bayi saat dikeluarkan. Miskonsepsi yang
terjadi disebabakan karena peserta didik yang memahami konsep hanya dari
pengalaman yang didapatkan tetapi tidak dari konsep yang ada pada materi
(Wahyuningsih, Raharjo, & Masitoh, 2013). Berdasarkan hasil wawancara
miskonsepsi pada pembelajaran daring yang terjadi pada peserta didik yaitu masih
adanya peserta didik yang tidak mempunyai smartphone dan masih harus
bergantian dengan orang tuanya sehingga peserta didik sulit dalam mengikuti
pembelajaran daring. Pembelajaran daring sulit dilaksanakan apabila sarana dan
prasarana tidak mendukung (Amin, 2017; Budiaman, 2010)

Indikator kesembilan yaitu menjelaskan pentingnya ASI bagi bayi, terdapat
dua soal (nomor 23-24). Soal nomor 23 yaitu selain bagi bayi, ASI juga bermanfaat
bagi ibu ialah saat ibu menyusui merupakan cara kontrasepsi alamiah dan cukup
aman bagi ibu (Widiyanto, 2012). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang
mengalami miskonsepsi dengan kategori rendah, karena mereka menganggap
bahwa ASI dapat bermanfaat bagi ibu untuk kesuburan bagi rahim karena janin



yang telah dikandung telah dilahirkan. Soal serupa juga muncul pada nomor 24
yaitu pada saat bayi dilahirkan dokter meyarankan untuk diberi ASI yang pertam
kali dengan bertujuan adanya antibodi yang penting, ada dalam kolostrum ASI yang
akan melindungi bayi yang baru lahir dan mencegah timbulnya alergi (Aprilia,
2009). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi
dengan kategori rendah, karena mereka menganggap bahwa ASI yang diberikan
pada bayi yang baru lahir hanya memenihi kebutuhan gizi dengan tidak mengetahui
tujuan tertentu. Miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik disebabkan yakin
dengan jawaban yang diberikan, akan tetapi salah saat memberikan alasannya,
dimana hal ini menunjukkan bahwa peserta didik kurang paham terkait konsep yang
digunakan untuk penyelesaian soal tersebut (Elvia, 2021). Berdasarkan hasil
wawancara miskonsepsi pada pembelajaran daring yang terjadi pada peserta didik
yaitu saat pembelajaran daring ataupun waktu luang mereka lebih sering membuka
social media dibandingkan membaca materi yang diberikan oleh guru. Menurut
Fabriza (2020) bahwa dampak negatif dari pembelajaran daring adalah saat peserta
didik banyak mendaptkan waktu luang dirumah tidak belajar atau membaca materi
yang diberikan guru, peserta didik lebih sering membuka social media sehingga saat
diberikan soal mereka tidak memahami materi.

Indikator kesepuluh yaitu mengidentifikasi berbagai metode kontrasepsi dan
evektifitasnya, terdapat dua soal (nomor 25-26). Soal nomor 25 yaitu seorang ibu
merasakan nyeri pada perut dan pendarahan yang lebih banyak ketika menstruasi
setelah 3 bulan menggunakan alat kontrasepsi yang disebut Spiral, penggunaan
kontrasepsi spiral bisa menimbulkan perdarahan hebat, nyeri kejang diperut bawa
(Ratna 2020). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang mengalami
miskonsepsi dengan kategori rendah, karena mereka menganggap bahwa gejala
tersebut kerena menggunakan alat kontrasepsi spermisida. Soal serupa juga muncul
pada nomor 26 yaitu kontrasepsi vaksektomi terjadi dengan cara pembedahan
(memotong) saluran sperma (vas deferens) yang menyalurkan sperma keluar dari
testis sehngga semen yang dikeluarkan tidak mengandung sperma (Khotima, 2011).
Pada soal tersebut terdapat miskonsepsi dengan kategori rendah, karena mereka
menganggap bahwa setelah melakukan kontrasepsi vasektomi hormon akan
menjadi lebih berkurang, dan sebagian lainnya menganggap bahwa setelah
melakukan kontrasepsi vasektomi sperma tidak mendapatkan nutrisi. Berdasarkan
wawancara miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik yaitu pembelajaran yang
diberikan guru membosan sehingga tidak semangat. Menurut penelitian Said (2021)
pembelajaran secara daring ini hanya berisi tugas yang diberikan oleh guru lalu
dikumpulkan setelah selesai melalui media daring. Hal inilah yang menyebabkan
peserta didik mengalami penurunan motivasi dan keaktifan dalam belajar. Terlebih
jika peserta didik sudah merasa tidak suka dengan mata pelajarannya. Peserta didik
tentu merasa bosan dan semakin turun semangat belajar dan tidak mengikuti
pembelajaran.

Indikator  kesebelas  yaitu  mengidentidfikasi  berbagai  kelainan
penyakit/penyakit sistem reproduksi dan cara pencegahannya, terdapat empat soal
(nomor 27-30). Soal nomor 27 agar tidak tertular penyakit HIV/AIDS pencegahan
yang dapat dilakukan tidak berhubungan seksual secara vaginal, anal, dan oral
dengan penderita HIV tanpa perlindungan bisa menularkan HIV, dan juga



menghindari pemakaian alat-alat pribadi secara bersamaan (Noviana, 2016). Pada
soal tersebut terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi dengan kategori
rendah, karena mereka menganggap bahwa bergaul dengan pendeita AIDS/HIV
dapat tertular penyakitnya. Soal yang serupa juga muncul pada nomor 29 yaitu
penyakit menular seksual yang disebabkan oleh semacam virus dengan gejala
timbulnya kemerahan pada kulit kelamin ialah 7ricomonas Vaginalis yang
merupakan salah penyakit Infeksi Menular Seksual (IMS) yang disebabkan oleh
parasit yang menyebabkan mikrotrauma pada saluran kelamin perempuan
(Pramudya, 2016). Pada soal tersebut terdapat miskonsepsi dengan kategori rendah,
karena mereka menganggap bahwa penyakit herpes simpleks genetalis ini yang
menyebabkan timbulnya penyakit seks dengan ditandai kemerahan pada alat
kelamin. Berdasarkan hasil wawancara miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik
yaitu diketahui bahwa siswa berusaha untuk memberikan jawaban namun dengan
reasoning atau alasan yang tidak lengkap sehingga menimbulkan miskonsepsi.



D. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan miskonsepsi peserta didik pada
pembelajaran sistem reproduksi manusia secara daring di MAN 1 Indramayu adalah rendah.
Miskonsepsi yang terjadi terhadap peserta didik disebabkan oleh, materi yang sulit dipahami,
pemikiran asosiatif, reasoning yang tidak lengkap atau tidak tepat, menggunakan pengalaman
peserta didik yang salah sebagai konsepsi, serta membuat kesimpulan berdasarkan apa yang
tampak saja. Maka dapat dikatakan bahwa siswa masih belum memahami konsep secara utuh
atau tidak lengkap. Pembelajaran secara daring menjadi penyebab terjadinya miskonsepsi
melalui berbagai faktor, yaitu tidak adanya kuota, jaringan yang memburuk, dan tidak
mempunyai smartphone. Sehingga peserta didik sulit berinteraksi saat pembelajaran daring dan
tidak paham konsep atau bahkan tidak bersemangat untuk mengikuti pembelajaran secara
daring.
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ABSTRACT

Misconceptions that occur in biology learning are still a major problem due to students' mistakes in initial knowledge.
The purpose of the present study was to describe students’ misconceptions in online learning of the human
reproductive system at MAN 1 Indramayu. This study used a qualitative research method to identify students’
misconceptions. To this end, 21students in class X1l MIA-1 were selected using purposive sampling. They were asked
to fill out 30 multiple choice tests question with the certainty of response index. Moreover, they were interviewed to
find out the causes of misconceptions. The result of this study showed that 17.78% of students who experienced
misconceptions were in a low category. The average percentage of misconceptions on indicators of reproductive
organ structure is 30.9%, spermatogenesis and oogenesis 23.8%, male hormones 23.8%, female hormones 0%,
menstrual cycle 20.6%, fertilization process 28.5%, pregnancy 9.5%, delivery 4.7%, breastfeeding 28.5%,
contraception 16.6%, and abnormalities in the reproductive system 7.14%. The results of the interview showed that
the causes of misconceptions include material that is difficult to understand, associative thinking, incomplete or
inappropriate reasoning, using the wrong experiences of students as conceptions, making conclusions based on what
is seen, and poor smartphone networks. This research is important because it can be used as input for teachers to
design learning using appropriate models and approaches so that they can reduce or eliminate the students'
misconceptions.
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A. Pendahuluan

Miskonsepsi adalah penerimaan konsep yang keliru dan bertentangan dengan konseps para ahli
(Nurmanitari, 2020). Miskonsepsi diakibatkan oleh pengetahuan awal peserta didik terhadap konsep
awal yang keliru, atau konsep awal peserta didik benar, tetapi peserta didik salah dalam
menghubungkan konsep tersebut (Listiani, 2017). Pengetahuan awal seseorang dapat berpengaruh
besar terhadap proses pembelajaran selanjutnya. Pembentukan konsep awal dapat dimulai ketika
peserta didik mendapatkan pengalaman pembelajaran di sekolah maupun di lingkungannya sendiri.
Prakonsepsi pada peserta didik akan lebih mudah diubah atau hilang ketika mereka telah diajarkan
konsep yang sebenarnya. Namun ada juga yang tidak mudah berubah meskipun sudah diarahkan pada
konsep yang tepat, dirsebut sebagai miskonsepsi atau kesalahan konsep (Jayanti, 2021).

Miskonsepsi yang terjadi dalam pembelajaran biologi masih menjadi masalah utama dan titik
fokus penelitian pendidikan beberapa tahun terakhir (Ramadhani et all, 2016). Pemahaman konsep
sangat diperlukan dalam pembelajaran biologi. Jika konsep dasar sudah dipahami, maka peserta didik
dapat mengembangkan konsep dan memahami konsep yang lebih tinggi. Konsep dalam mata
pelajaran Biologi saling berkaitan dan merupakan kunci untuk memahami konsep lain, sehingga
miskonsepsi pada satu konsep dapat mengakibatkan miskonsepsi pada konsep lain (Ardiyanti, 2017).
Sebagai contoh dalam materi sel dan jaringan, apabila peserta didik sulit memahami materi sel maka

Copyright: © 2022 the Author(s). This article is an open access article distributed under the terms and conditions of the Creative Commons Attribution
(CC-BY) 4.0 license (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/).
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akan sulit juga untuk memahami materi jaringan, sehingga dapat memungkinkan terjadinya
miskonsepsi. Contoh lainnya pembuluh vena yaitu darah yang berada di dalam pembuluh darah
berwarna biru, namun konsep yang benar adalah darah terdeoksigenasi sehingga siswa sulit untuk
memahami konsep darah selanjutnya (Halimatul, 2019).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa masih terdapat banyak peserta didik yang
mengalami miskonsepsi pada materi Sistem Reproduksi Manusia pada sub bab menstruasi (Ardiyanti,
2017) dan kontrasepsi (Ramadhani et all, 2016. Penelitian-penelitian tersebut dilakukan pada
pembelajaran yang dilaksanakan secara tatap muka.

Satu tahun belakangan ini pembelajaran yang biasanya dilakukan secara tatap muka telah
berubah menjadi pembelajaran daring sebagai bentuk dari tindak lanjut surat edaran Nomor 4 Tahun
2020 Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. Pembelajaran daring di MAN 1 Indramayu dilakukan
dengan menggunakan plafrom yang telah dibuat oleh sekolah sendiri yaitu E-learning MAN 1
Indramayu, Aplikasi belajar zoom, dan sosial media whatsapp. Pembelajaran daring mempuyai
kekurangan tersendiri salah satunya yaitu pembelajaran kurang efektif (Handarini, 2020). Hal ini
membuat peserta didik kesulitan dalam memahami materi dan berinteraksi dengan guru. Berbeda jika
peserta didik belajar langsung secara tatap muka, pembelajaran daring membuat mereka tidak bisa
bertanya secara langsung dan jelas (Yolandasari, 2020). Penerapan pembelajaran daring dengan
menggunakan berbagai perangkat media pendukung selama masa pandemi COVID-19 mempunyai
banyak kendala yang berimbas pada pembelajaran yang tidak efektif (waktu maupun kualitas
pembelajaran), dan menyebabkan rawan terjadinya miskonsepsi (Ningsih and Rinasari, 2020).

Miskonsepsi pada peserta didik dapat diketahui dengan menggunakan metode Certainty of
Response Index (CRI). CRI merupakan alat yang digunakan untuk mengukur tingkat keyakinan atau
kepastian dalam menjawab setiap soal pertanyaan yang di berikan (Hasan, 1999). Metode CRI
biasanya didasarkan pada suatu skala dan diberikan bersamaan dengan setiap jawaban soal, sehingga
tepat digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi, dan tahu konsep, dan tidak tahu konsep pada
peserta didik.

Tujuan penelitian ini ialah untuk mendeskripsikan miskonsepsi peserta didik pada
pembelajaran sistem reproduksi manusia secara daring di MAN 1 Indramayu. Implikasinya ialah agar
guru dapat menggunakan model atau metode pembelajaran dan memaparkan konsep dengan lebih
baik lagi pada konsep-konsep tertentu agar tidak terjadi miskonsepsi.

B.  Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subyek dalam
penelitian yang akan ditentukan dengan menggunakan teknik Sampling Purposive, yaitu kelas XII
MIA MAN 1 Indramayu tahun ajaran 2020/2021 yang telah belajar materi sistem reproduksi secara
daring.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes yang berupa soal pilihan ganda
berasalasan dan disertai dengan metode CRI. Soal tes yang diberikan berjumlah 30 soal materi sistem
reproduksi manusia. Instrumen lain berupa non tes yaitu wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Wawancara pada penelitian ini dilakukan secara tidak terstruktur terhadap siswa
sebagai narasumber untuk memperoleh penyebab terjadinya miskonsepsi. Wawancara hanya
diberikan kepada siswa yang dinyatakan mengalami miskonsepsi setelah dianalisisnya hasil lembar
tesnya.

Data hasil tes dianalisis dengan berpedoman pada kombinasi jawaban yang diberikan (benar
atau salah dengan nilai CRI rendah atau tinggi) sehingga dapat diketahui presentase siswa
miskonsepsi. Kreteria CRI terdapat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kriteria CRI
Kreteria —
Jawaban CRI Rendah (<2,5) CRI Tinggi (>2,5)

Jawaban Jawaban benar tetapi CRI Jawaban benar dan CRI tinggi berarti
Benar rendah berarti tidak tahu menguasai konsep dengan baik (tahu
konsep (Lucy Guess) konsep)
Jawaban  Jawaban salah dan CRI rendah Jawaban salah tapi CRI tinggi berarti
Salah berarti  tidak  tahu/paham miskonsepsi
konsep

Sumber: Hasan et al (1999)

Presentase tingkat miskonsepsi dihitung dengan menggunakan rumus:
MK === x 100% (1)
Sumber: Arikunto (2012)
Keterangan: MK = Jumlah peserta didik miskonsepsi, N= Jumlah total siswa.
Secara teknis analisis data dilakukan melalui pengkombinasian antara kreteria jawaban (jawaban
benar, jawaban salah) dengan nilai CRI (CRI rendah, CRI tinggi) sehingga membentuk skala CRI
(Hasan, 1999).

Tabel 2. Presentase tingkat miskonsepsi

Presentase Kategori
0-30% Rendah

31 -60% Sedang

61 - 100% Tinggi

Sumber: Hasan et al (1999)

Pengolahan data wawancara terstruktur dapat dilakukan dengan langkah mereduksi data,
penyajian data, dan menarik kesimpulan. Data yang diperoleh dari wawancara dituangkan secara
tertulis dengan cara sebagai berikut: (a) Mentranskip ucapan yang dituturkan subjek selama
wawancara, dan (b) Untuk mengurangi kesalahan penulisan transkip, peneliti mendengarkan kembali
rekaman ucapan-ucapan pada saat wawancara. Penyajian data dari penelitian ini adalah menganalisis
data letak miskonsepsi dan faktor penyebab miskonsepsi pada siswa. Setelah data disajikan dan
dibahas secara jelas berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan, selanjutnya menarik kesimpulan
dari data tersebut tentang letak miskonsepsi dan faktor penyebab miskonsepsi pada siswa.

C. Hasil dan Pembahasan
Hasil miskonsepsi peserta didik kelas XII MIA 1 sebanyak 21 siswa MAN 1 Indramayu pada materi
sistem reproduksi melalui tes pilihan ganda beralasan dengan metode CRI dapat dilihat pada Tabel
3.
Tabel 3. Presentase Tingkat Pemahaman Siswa
Presentase Rata-rata

Miskonsepsi Tahu Konsep T'dKak Tahu
onsep
17,78% 29,84% 52.4%

Berdasarkan Tabel 3. menunjukkan hasil data penelitian di kelas XI1 MIA 1 MAN 1 Indramayu
terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi dengan kategori meskonsepsi rendah. Sedangkan
sebagian siswa masuk ke dalam kategori tahu konsep dan lebih dari setengah kelas mengalami tidak
tahu konsep. Artinya masih terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi pada materi sistem
reproduksi manusia. Hasil pengolahan data miskonsepsi secara terperinci dapat dilihat pada Tabel 4.
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Berdasarkan Tabel 4. Indikator pertama yaitu menjelaskan struktur alat reproduksi pada
manusia, terdapat dua soal (nomor 1-2). Soal nomor satu mengurutkan fungsi ovarium, uterus dan
oviduk. Ovarium berfungsi sebagai tempat oogenesis, uterus berfungsi sebagai tempat menempelnya
janin tumbuh besar, dan oviduk berfungsi sebagai jalur sel telur menunju uterus (Cambell, 2004).
Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi dengan kategori rendah.
Mereka menganggap bahwa oviduk penghasil sel telur, dan uterus sebagai saluran sel telur, dan
sebagian lainnya mereka peserta didik menganggap bahwa uterus sebagai penghasil sel telur.
Miskonsepsi yang terjadi terhadap disebabkan peserta didik hanya memahami konsep secara parsial,
tanpa mendalaminya kembali, sehingga peserta didik tertukar dalam memilih jawaban. Seperti yang
dikemukakan Arons, hal tersebut dapat dikelompokkan ke dalam miskonsepsi pemikiran asosiatif
peserta didik (Suparno, 2014). Berpikir asosiatif yaitu berpikir dengan cara menghubungkan sesuatu
dengan yang lainnya (Muhibin, 2010).

Tabel 4. Presentase Miskonsepsi pada setiap Indikator

Indikator Soal Ngcr)r;(l)r Ju[;olah Kategori
28,57 Rendah
33,33 Sedang
33,33 Sedang
19,05 Rendah
19,05 Rendah
23,81 Rendah

0 Rendah
23,81 Rendah
19,05 Rendah
14,29 Rendah
23,8 Rendah
19,05 Rendah
28,57 Rendah
28,57 Rendah
33,33 Sedang
23,81 Rendah
28,57 Rendah
14,29 Rendah
4,76 Rendah
19,05 Rendah

Menjelaskan struktur alat reproduksi

Mengidentifikasi proses pembentukan
spermatogenesis dan oogenesis

Menjelaskan hormon pria
Menjelaskan hormon wanita

Menjelaskan peristiwa menstruasi pada wanita

Mengidentifikasi proses fertilisasi

Mengidentifikasi proses kehamilan

0 Rendah
Mengidentifikasi proses persalinan 4,76 Rendah
19,0 Rendah

Menjelaskan pentingnya ASI bagi bayi 952 Rendah

4,76 Rendah
28,57 Rendah
23,81 Rendah

Mengidentifikasi berbagai metode kontrasepsi

WNRNNRNNNNNNNNRPEPRPEPRPERERE R R R R R
OCOXVOIARWNRPOOOM~NOUIRANRWNROO®NOOR~WNE

Mengidentidikasi berbagai penyakit/ kelainan 0 Rendah
sistem reproduksi dan cara pencegahannya 4,76 Rendah
0 Rendah

Total Rata-rata 17,78 Rendah
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Indikator yang sama pada soal nomor dua, yaitu spermatozoid sebelum menuju epididimis
untuk pematangan akan diberikan nutrisi terlebih dahulu yang diberikan oleh sel sertoli yang berada
pada tubulus semeniferus (Cambell, 2004). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang mengalami
miskonsepsi dengan kategori sedang. Mereka menganggap bahwa testis yang memberikan nutrisi
pada spermatozoid sebelum menuju epididimis untuk pemtangan, dan sebagian yang lain
menganggap bahwa kelenjar prostat yang memberikan nutrisi pada spermatozoid sebelum menuju
epididimis untuk pematangan. Miskonsepsi yang terjadi terhadap peserta didik salah dalam menarik
kesimpulan, peserta didik hanya menyimpulkan berdasarkan apa yang tampak tanpa mencari tahu
konsep yang sebenarnya (Ormod, 2009). Testis merupakan alat kelamin pria bagian dalam namun
bentuknya tampak dari luar, sehingga lebih mudah dikenali dibandingkan dengan tubulus
seminiferus. Miskonsepsi yang terjadi terhadap peserta didik disebabkan karena sumber belajar yang
kurang. Berdasarkan hasil wawancara terhadap peserta didik yaitu mereka kurang sumber belajar
apalagi saat ini pembelajaran daring, membuat mereka tidak leluasa meminjam buku di perpustakaan
dan mereka hanya mempunyai sumber belajar dari dari LKS dan internet saja. Sehingga kurangnya
konsep pengetahuan terhadap suatu materi, dan kurangnya konsep pengetahuan yang dapat
mengakibatkan peserta didik menarik kesimpulan atas suatu konsep yang berbeda dengan konsep
ilmiah dan berujung pada miskonsepsi (Ibrahim, 2012).
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Gambar 1. Proses pembentukan Spermatozoa

Sumber https://budisma.net/biologi/reproduksi-manusia/pembentukan-gamet-
gametogenesis.html

Indikator kedua yaitu mengidentifikasi proses pembentukan spermatogenesis dan oogenesis,
terdapat tiga soal (3-5). Soal nomor tiga pada Gambar 1. merupakan proses pembentukan
spermatozoa sel A (Spermatogonium) yang mengalami proses mitosis dan menghasilkan sel B
(Spermatosit primer) yang bersifat diploid, setelah sel B mengalami proses miosis | akan
menghasilkan C (Spermatosit sekunder) yang bersifat haploid (Cambell, 2004). Pada Soal tersebut
terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi dengan kategori sedang. Mereka menganggap
bahwa spermatosit sekunder bersifat triploid karena mengalami pembelahan tiga fase, dan sebagian
yang lainnya menganggap bahwa spermatosit sekunder bersifat poliploid karena di dalamnya terdapat
satu pasang kromosom. Soal serupa juga terdapat pada soal nomor empat yaitu perbedaan hasil proses
spermatogenesis dan oogenesis, spermatogenesis menghasilkan empat spermatozoa fungsional dan
oogenesis menghasilakn satu ovum fungsional dan tiga polosit (Cambell, 2004). Sebagian peserta
didik mengalami miskonsepsi pada soal tersebut dengan kategori rendah, karena mereka menganggap
bahwa oogenesis menghasilkan tiga ovum dan satu polosit. Miskonsepsi yang terjadi terhadap peserta
didik karena siswa peserta didik tidak utuh dalam memahami konsep (Suparno, 2014). Peserta didik
belum dapat memahami konsep secara keseluruhan dikarenakan pembelajaran mengenai pembelahan
sel (mitosis, meiosis, diploid, dan haploid) berada pada kelas XII, sedangkan materi reproduksi ini
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ada pada kelas XI. Hasil wawancara juga memperkuat pendapat ketidakutuhan siswa dalam
menangkap informasi/konsep, saat proses pembelajaran daring peserta didik mengalami kesulitan
dalam memahami konsep materi yang dijarkan karena materi hanya dikirimkan tanpa dijelaskan oleh
guru. Menurut penelitian Elvia (2021) kesalahan konsep sangat mungkin terjadi selama proses
pembelajaran.

Indikator yang sama pada soal nomor lima, yaitu saat bayi perempuan dilahirkan, ovariumnya
sudah mengandung sel telur pada tahap oosit primer karena saat pubertas anak akan mengalami
perubahan hormon dan menjadikan oosit primer selanjutkan meosis pertama (Cambeel, 2004). Pada
soal tersebut sebagaian peserta didik mengalami miskonsepsi dengan kategori rendah. Mereka
menganggap bahwa saat lahir bayi perempuan lahir ovariumnya mengandung sel telur tahap
oogonium. Miskonsepsi peserta didik salah satunya disebabkan oleh tidak pahamnya terhadap konsep
materi yang di ajarkan oleh guru (Ibrahim, 2012).

Indikator ketiga yaitu menjelaskan hormon pria pada soal nomor enam. Saat seorang remaja
pria yang sudah melewati masa pubertas, namun belum mengalami perubahan pada organ
genetelianya disebabkan kurangnya hormon testosterone, yang berfungsi meningkatkan pertumbuhan
organ genetelia pada pria (Cambell, 2004). Pada soal tersebut sebagian siswa mengalami miskonsepsi
dengan kategori rendah. Sebagian mereka menganggap bahwa kekurangan hormon estrogen dan
sebagian lainnya menganggap kelebihan hormon testosterone yang memperlambat pubertas pria.
Istilah nama-nama hormon juga tertukar dalam pikiran mereka dikarenakan pembelajaran daring
mengurangi interaksi antara peserta didik dan guru. Berdasarkan hasil wawancara miskonsepsi yang
terjadi pada peserta didik disebabkan cara mengajar yang menggunkan metode ceramah melalui video
yang diberikan saat pembelajaran daring sehingga peserta didik tidak paham terhadap konsep materi
yang diberikan guru, dan lebih paham saat pembelajaran tatap muka karena bisanya berinteraksi
dengan guru apabila tidak paham pada konsep materi. Berdasarkan penelitian Elvia (2021) bahwa
salah satu penyebab miskonsepsi yang terjadi karena kurangnya interaksi antara peserta didik dengan
guru sehingga kesalahan konsep sangat mungkin terjadi pada pembelajaran daring.

Indikator keempat yaitu menjelaskan hormon wanita pada soal nomor tujuh. Pada Tabel 4.
nampak tidak ada peserta didik yang mengalami miskonsepsi. Hal ini karenakan tingkat kesulitan
soal rendah. Tingkat kesulitan soal rendah dapat dibuktikan bahwa tingkat pemahaman terbanyak
pada soal ini yaitu tahu konsep dengan jumlah peserta didik dua puluh, sedangkan pemahaman tidak
tahu konsep peserta didik hanya berjumlah satu peserta didik.
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Gambar 2. Proses Ovulasi
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Indikator kelima yaitu menjelaskan peristiwa menstruasi pada wanita, terdapat sembilan soal
(8- 16). Soal nomor delapan pada Gambar 2. menunjukkan bahwa setelah mengalami ovulasi,
aktivitas yang terjadi pada bagian X adalah memproduksi hormon progesterone yang merangsang
pembentukan dinding endometrium di uterus (Cambell, 2004). Pada soal tersebut terdapat peserta
didik yang mengalami miskonsepsi dengan kategori rendah. Mereka menganggap bahwa hormon
estrogen merangsang pertumbuhan endometrium di tuba fallopi, dan sebagian lainnya menganggap
hormon progesterone dan estrogen secara bersamaan mengatur tahap meosis Il. Soal serupa juga
muncul pada soal nomor 11 yaitu proses ovulasi terjadi dikarenakan adanya hormon estrogen yang
merangsang hipofisis untuk mensekresi LH. Hipotalamus berfungsi memberikan stimulus pada
hipofisis untuk menghasilkan hormon LH yang berperan dalam proses ovulasi pada folikel ovarium
sehingga terbentuk korpus luteum (Sonjaya 2012). Sebagian peserta didik mengalami miskonsepsi
pada soal tersebut dengan kategori rendah, karena mereka menganggap bahwa proses ovulasi
dirangsang oleh hormon progesterone.

Soal serupa juga muncul pada nomor 16 yaitu peristiwa yang terjadi pada proses ovulasi
lepasnya sel telur dari ovarium dan terjadi peningkatan kadar estrogen yang menghabat pengeluaran
FSH dan kemudian hipofisis mensekresi LH (Wikjosastro, 2002). Sebagian peserta didik mengalami
miskonsepsi pada soal tersebut dengan kategori rendah, karena mereka menganggap bahwa proses
ovulasi terjadi karena meluruhnya endometrium dan peningkatan kadar estrogen yang kemudian
mengelurakan LH. Miskonsepsi peserta didik disebabkan oleh ketidakmampuan siswa menangkap
dan memahami konsep yang dipelajari (Suparno, 2013). Konsep menstruasi saling berkaitan dengan
konsep hormon yang dipelajari pada bab sebelumnya. Jika peserta didik kurang memahami mengenai
hormone pada wanita, maka bisa terjadi miskonsepsi ketika mempelajari materi reproduksi
khususnya pada menstruasi. Berdasarkan hasil wawancara miskonsepsi yang terjadi pada siswa
karena saat pembelajaran daring siswa sering tidak punya kuota, sehingga siswa tidak dapat
mengikuti pembelajaran dan berdampak pada pemahaman peserta didik. Menurut penelitian
Indrawan (2021) bahwa tidak punya kuota merupakan faktor kesulitan belajar bagi peserta didik
dalam mendukung pembelajaran daring.

Gambar 3. Siklus Menstruasi
Sumber https://www.kibrispdr.org
Indikator yang sama pada soal nomor sembilan, yaitu pada Gambar 3. kondisi yang terjadi pada
fase proliferasi hormon estrogen yang akan merangsang pemulihan endometrium setelah terjadinya
menstruasi (Cambell, 2004). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi
dengan kategori rendah. Mereka menganggap bahwa pada fase proliferasi, pembentukan hormon
progesterone terhenti sehingga pemberian nutrisi pada endometrium juga terhenti, dan sebagian
lainnya menganggap pada fase proliferasi sel telur yang amatang akan meninggalkan folikel dan
keluar dari ovarium. Soal serupa juga muncul pada soal nomor 10 yaitu pada Gambar 3 kondisi
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ovarium pada saat ovulasi adalah folikel de Graaf akan ditinggalkan oleh oosit sekunder untuk
menunju oviduk (Cambell, 2004). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang mengalami
miskonsepsi dengan kategori rendah. Mereka menganggap bahwa pada fase ovulasi pada ovarium
merupakan fase terjadinya pertumbuhan folikel.

Soal serupa juga muncul pada nomor 12 yaitu proses menstruasi terjadi karena pengeluran darah
yang terjadi yang terjadi akibat adanya perubahan hormon estrogen yang rendah sehingga memicu
luruhnya endometrium dari uterus (Rismiati, 2020). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang
mengalami miskonsepsi dengan kategori rendah, karena mereka menganggap bahwa menstruasi
terjadi karena FSH dan LH meningkat dan merangsang folikel mengeluarkan hormon estrogen.

Soal serupa juga muncul pada nomor 13 yaitu saat seorang wanita ingin menunda menstruasi
hormon yang disuntikkan ialah hormon estrogen dan peogesteron karena dengan meningkatnya
hormon akan menunda lepasnya ovum dari endometrium (Widiastuti, 2020). Pada soal tersebut
terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi dengan kategori rendah, karena mereka
menganggap bahwa hormon yang dapat menunda pada mestruasi FSH dan LH, dan sebagian lainnya
menganggap bahwa hormon yang dapat menunda menstruasi adalah progesterone dan LH.
Miskonsepsi yang terjadi yaitu peserta didik yang masih berpikir asosiatif, berpikir dengan cara
mengasosiasikan sesuatu dengan yang lainnya (Suparno, 2013). Oleh sebab itu bagi setiap individu
adalah penting untuk memahami suatu konsep dengan tepat agar tidak timbul miskonsepsi ketika
mengasosiasikannya.

Indikator yang sama pada soal 14, yaitu soal aplikasi pada siklus menstruasi “seorang wanita
dewasa mendapatkan hari pertama menstruasi pada tanggal 10 maret, dan siklus menstruasi normal
28 hari” sehingga pada saat ovulasi akan terjadi pada tanggal 23 Maret (setiap wanita mengalami 14
hari pasca ovulasi) (Yulizawati, 2021). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang mengalami
miskonsepsi dengan kategori rendah, mereka menganggap bahwa ovulasi terjadi pada tanggal 12
Maret karena pada hari pertama menstruasi dihitung maju 12 hari. Soal serupa muncul pada nomor
15 yaitu pada tanggal berapa wanita tersebut mengalami menstruasi pada bulan April ialah pada
tanggal 7 April terjadi menstruasi dengan hitungan sikulus menstruasi normal (Yulizawati, 2021).
Pada soal tersebut peserta didik mengalami miskonsepsi dengan kategori sedang, mereka
menganggap bahwa pada tanggal 8 April akan terjadi menstruasi dengan hitungan siklus normal
menstruasi. Miskonsepsi yang terjadi terhadap peserta didik disebabkan tidak pahamnya terhadap
materi (Suparno, 2013). Soal tersebut sudah masuk pada kategori soal aplikasi (C3). Soal aplikasi
dapat dengan mudah dikerjakan jika pemahaman peserta didik terhadap suatu konsep baik.
Berdasarkan hasil wawancara miskonsepsi pada pembelajaran daring yang terjadi pada peserta didik
yaitu sering kendala teknis signal yang tidak bagus. Menurut penelitian Pertiwi (2020) yang
menyatakan faktor eksternal kesulitan belajar daring salah satunya adalah jaringan internet tidak
lancar. Ditinjau dari geografis menteri kominfo menyatakan lebih dari 50% daratan di Indonesia
belum terjangkau 4G.
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Gambar 4. Struktur Ovum
Sumberhttps://st2.depositphotos.com

Indikator keenam yaitu mengidentifikasi proses fertilisasi yang terdapat pada soal nomor 17
Gambar 4. yaitu sebelum terjadi proses fertilisasi, terdapat larutan semacam jeli yang melindungi sel
telur yang harus ditembus sperma agar agar sperma dapat melebur. Bagian semacam jeli ialah corona
radiata yang terletak dilapisan luar ovum yang berfungsi untuk memblokade ovum dari sperma yang
lain, corona radiata akan menebal sehingga sperma lain tidak dapat membus ovum (Sucahyono,
2009). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi dengan kategori rendah,
mereka menganggap bahwa membran plasma sel telurlah yang akan melindungi sel telur dari sperma
yang melebur. Miskonsepsi pada peserta didik disebabkan karena tidak memahami konsep materi
dengan benar (Mukhlisa, 2021). Sehingga masih memahami konsep secara parsial atau tidak utuh.
Sehingga siswa kesulitan dalam memberikan alasan. Berdasarkan hasil wawancara miskonsepsi pada
peserta didik yaitu saat pembelajaran daring mereka sering tidak fokus saat belajar di rumah karena
terkadang lebih sibuk dengan smartphonenya sehingga kurang memperhatikan guru yang sedang
menjelaskan. Menurut penelitian Sulaiman (2021) peserta didik kurang fokus saat pembelajaran
daring, dan motivasi yang muncul dari dalam dirinya sangat kurang sehingga keseriusan dalam
belajar juga kurang sehingga memepengaruhi pemahaman konsep materi peserta didik.

Indikator ketujuh yaitu mengidentifikasi proses kehamilan, terdapat empat soal (nomor 18-21).
Soal nomor 18 yaitu janin jika di dalam kandungan dapat bergerak bebas seperti berenang dan dapat
terhindar dari goncangan, hal tersebut disebabkan oleh adanya cairan amnion atau air ketuban yang
berfungsi melindungi janin terhadap trauma dari luar dan memungkinkan janin bergerak dengan
bebas (Cambell, 2004). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi dengan
kategori rendah, karena mereka menganggap bahwa plasenta yang dapat membantu janin bergerak
bebas karena menempel pada bayi.

Soal serupa muncul pada nomor 19 yaitu perkembangan embrio dimulai dari setelah terjadi
fertilisasi dengan sangat cepat yaitu zigot mengalami pembelahan menjadi morula (terdiri atas 16 sel
blastomer), kemudian menjadi blastokis (terdapat cairan ditengah) yang mencapai uterus, kemudian
sel-sel mengelompok, berkembang menjadi embrio (sampai minggu ke-7). Setelah minggu ke-10
hasil perkembangan disebut janin (Saifuddin, 2010). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang
mengalami miskonsepsi dengan kategori rendah, mereka menganggap bahwa perkembangan embrio
dimulai dari zigot, blastula, morula dan gastrula.

Serupa dengan itu, pada nomor 20 yaitu saat anak kembar memiliki kesamaan yang banyak
merupakan kembar identik yang dapat terjadi karena adanya sebuah sel telur pada saat proses
pembuahan terjadi pembelahan zygot (sel tunggal, telur yang baru dibuahi) sehingga berkembang
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menjadi dua embrio (janin) (Dariyo, 2007). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang mengalami
miskonsepsi dengan kategori rendah, karena mereka menganggap bahwa kembar identik terjadi
karena satu sel telur yang dibuahi oleh dua sperma.

Soal serupa juga muncul pada nomor 21 akan tetapi tidak ada peserta didik yang mengalami
miskonsepsi dikarenakan soal tingkat kesulitan soal rendah. Miskonsepsi yang terjadi pada peserta
didik disebabkan peserta didik yang tidak utuh dalam memahami konsep (Suparno, 2013). Soal
tentang kehamilah yang istilah-istilahnya lebih familiar sehingga peserta didik memilih jawaban yang
istilahnya familiar dan menggunakan logika mereka, bukan konsep yang benar. Berdasarkan hasil
wawancara miskonsepsi pada pembelajaran daring yang terjadi pada peserta didik yaitu kurangnya
niat belajar. Sedangkan nenurut Andini (2020) dampak negatif pembelajaran daring bagi peserta didik
adalah kurangnya niat belajar terhadap peserta didik sehingga berdampak pada materi konsep yang
kurang di pahami.

Indikator kedelapan yaitu mengidentifikasi proses kelahiran, terdapat satu soal. Soal nomor 22
yaitu proses persalinan/kelahiran bayi ialah proses yang dimulai dengan kontraksi uterus yang
menyebabkan terjadinya ditalasi progesif serviks, kelahiran bayi, dan kelahiran plasenta, dan proses
tersebut adalah proses ilmiah (Oktarina, 2016). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang
mengalami miskonsepsi dengan kategori rendah, mereka menganggap bahwa bahwa proses kelahiran
dimulai dari pengeluaran plasenta, pembukaan pada serviks dan pengeluran janin dari uterus. Mereka
menggap bahwa proses kelahiran dimulai dari plaseta sebab seringnya melihat pada adegan film
bahwa kelahiran Caesar yang dapat dilihat plaseta yang menempel pada bayi saat dikeluarkan.
Miskonsepsi yang terjadi disebabakan karena peserta didik yang memahami konsep hanya dari
pengalaman yang didapatkan tetapi tidak dari konsep yang ada pada materi (Wahyuningsih, Raharjo,
& Masitoh, 2013). Berdasarkan hasil wawancara miskonsepsi pada pembelajaran daring yang terjadi
pada peserta didik yaitu masih adanya peserta didik yang tidak mempunyai smartphone dan masih
harus bergantian dengan orang tuanya sehingga peserta didik sulit dalam mengikuti pembelajaran
daring. Pembelajaran daring sulit dilaksanakan apabila sarana dan prasarana tidak mendukung (Amin,
2017; Budiaman, 2010)

Indikator kesembilan yaitu menjelaskan pentingnya ASI bagi bayi, terdapat dua soal (nomor 23-
24). Soal nomor 23 yaitu selain bagi bayi, ASI juga bermanfaat bagi ibu ialah saat ibu menyusui
merupakan cara kontrasepsi alamiah dan cukup aman bagi ibu (Widiyanto, 2012). Pada soal tersebut
terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi dengan kategori rendah, karena mereka
menganggap bahwa ASI dapat bermanfaat bagi ibu untuk kesuburan bagi rahim karena janin yang
telah dikandung telah dilahirkan. Soal serupa juga muncul pada nomor 24 yaitu pada saat bayi
dilahirkan dokter meyarankan untuk diberi ASI yang pertam kali dengan bertujuan adanya antibodi
yang penting, ada dalam kolostrum ASI yang akan melindungi bayi yang baru lahir dan mencegah
timbulnya alergi (Aprilia, 2009). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang mengalami
miskonsepsi dengan kategori rendah, karena mereka menganggap bahwa ASI yang diberikan pada
bayi yang baru lahir hanya memenuhi kebutuhan gizi dengan tidak mengetahui tujuan tertentu.
Miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik disebabkan yakin dengan jawaban yang diberikan, akan
tetapi salah saat memberikan alasannya, dimana hal ini menunjukkan bahwa peserta didik kurang
paham terkait konsep yang digunakan untuk penyelesaian soal tersebut (Elvia, 2021). Berdasarkan
hasil wawancara miskonsepsi pada pembelajaran daring yang terjadi pada peserta didik yaitu saat
pembelajaran daring ataupun waktu luang mereka lebih sering membuka social media dibandingkan
membaca materi yang diberikan oleh guru. Menurut Fabriza (2020) bahwa dampak negatif dari
pembelajaran daring adalah saat peserta didik banyak mendaptkan waktu luang dirumah tidak belajar
atau membaca materi yang diberikan guru, peserta didik lebih sering membuka social media sehingga
saat diberikan soal mereka tidak memahami materi.
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Indikator kesepuluh yaitu mengidentifikasi berbagai metode kontrasepsi dan evektifitasnya,
terdapat dua soal (nomor 25-26). Soal nhomor 25 yaitu seorang ibu merasakan nyeri pada perut dan
pendarahan yang lebih banyak ketika menstruasi setelah 3 bulan menggunakan alat kontrasepsi yang
disebut Spiral, penggunaan kontrasepsi spiral bisa menimbulkan perdarahan hebat, nyeri kejang
diperut bawa (Ratna 2020). Pada soal tersebut terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi
dengan kategori rendah, karena mereka menganggap bahwa gejala tersebut kerena menggunakan alat
kontrasepsi spermisida. Soal serupa juga muncul pada nomor 26 yaitu kontrasepsi vaksektomi terjadi
dengan cara pembedahan (memotong) saluran sperma (vas deferens) yang menyalurkan sperma
keluar dari testis sehngga semen yang dikeluarkan tidak mengandung sperma (Khotima, 2011). Pada
soal tersebut terdapat miskonsepsi dengan kategori rendah, karena mereka menganggap bahwa
setelah melakukan kontrasepsi vasektomi hormon akan menjadi lebih berkurang, dan sebagian
lainnya menganggap bahwa setelah melakukan kontrasepsi vasektomi sperma tidak mendapatkan
nutrisi. Berdasarkan wawancara miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik yaitu pembelajaran yang
diberikan guru membosan sehingga tidak semangat. Menurut penelitian Said (2021) pembelajaran
secara daring ini hanya berisi tugas yang diberikan oleh guru lalu dikumpulkan setelah selesai melalui
media daring. Hal inilah yang menyebabkan peserta didik mengalami penurunan motivasi dan
keaktifan dalam belajar. Terlebih jika peserta didik sudah merasa tidak suka dengan mata
pelajarannya. Peserta didik tentu merasa bosan dan semakin turun semangat belajar dan tidak
mengikuti pembelajaran.

Indikator kesebelas yaitu mengidentidfikasi berbagai kelainan penyakit/penyakit sistem
reproduksi dan cara pencegahannya, terdapat empat soal (nomor 27-30). Soal nomor 27 agar tidak
tertular penyakit HIV/AIDS pencegahan yang dapat dilakukan tidak berhubungan seksual secara
vaginal, anal, dan oral dengan penderita HIV tanpa perlindungan bisa menularkan HIV, dan juga
menghindari pemakaian alat-alat pribadi secara bersamaan (Noviana, 2016). Pada soal tersebut
terdapat peserta didik yang mengalami miskonsepsi dengan kategori rendah, karena mereka
menganggap bahwa bergaul dengan pendeita AIDS/HIV dapat tertular penyakitnya. Soal yang serupa
juga muncul pada nomor 29 yaitu penyakit menular seksual yang disebabkan oleh semacam virus
dengan gejala timbulnya kemerahan pada kulit kelamin ialah Tricomonas Vaginalis yang merupakan
salah penyakit Infeksi Menular Seksual (IMS) yang disebabkan oleh parasit yang menyebabkan
mikrotrauma pada saluran kelamin perempuan (Pramudya, 2016). Pada soal tersebut terdapat
miskonsepsi dengan kategori rendah, karena mereka menganggap bahwa penyakit herpes simpleks
genetalis ini yang menyebabkan timbulnya penyakit seks dengan ditandai kemerahan pada alat
kelamin. Berdasarkan hasil wawancara miskonsepsi yang terjadi pada peserta didik yaitu diketahui
bahwa siswa berusaha untuk memberikan jawaban namun dengan reasoning atau alasan yang tidak
lengkap sehingga menimbulkan miskonsepsi.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan miskonsepsi peserta didik pada pembelajaran sistem
reproduksi manusia secara daring di MAN 1 Indramayu adalah rendah. Miskonsepsi yang terjadi
terhadap peserta didik disebabkan oleh, materi yang sulit dipahami, pemikiran asosiatif, reasoning
yang tidak lengkap atau tidak tepat, menggunakan pengalaman peserta didik yang salah sebagai
konsepsi, serta membuat kesimpulan berdasarkan apa yang tampak saja. Maka dapat dikatakan bahwa
siswa masih belum memahami konsep secara utuh atau tidak lengkap. Pembelajaran secara daring
menjadi penyebab terjadinya miskonsepsi melalui berbagai faktor, yaitu tidak adanya kuota, jaringan
yang memburuk, dan tidak mempunyai smartphone. Sehingga peserta didik sulit berinteraksi saat
pembelajaran daring dan tidak paham konsep atau bahkan tidak bersemangat untuk mengikuti
pembelajaran secara daring.
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